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Abstrak  

Appendicitis adalah peradangan pada apendiks vermiformis yang menyebabkan usus berhenti 

mengeluarkan sisa makan yang tidak diserap oleh tubuh sehingga dilakukan apendiktomy, 

apendiktomy merupakan tindakan operasi yang dilakukan untuk menurunkan resiko preforasi pada 

kasus appendicitis. Setelah dilakukan apendiktomy akan terdapat nyeri akut pada pasien. Tujuan studi 

kasus ini untuk mengetahui pengaruh tehnik relaksasi Guided Imagery Music terhadap intensitas nyeri 

pasien apendiktomy.  

Kata Kunci : Guided Imagery Music, Apendiktomy , Tingkat Nyeri 
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Abstract  

Appendicitis is an inflammation of the vermiform appendix which causes the intestines to stop 

removing food residue that is not absorbed by the body so an appendectomy is performed, an 

appendectomy is an operation performed to reduce the risk of perforation in cases of appendicitis. 

After appendectomy, the patient will experience acute pain. The purpose of this case study is to know 

the effect of Guided Imagery Music relaxation techniques on the pain intensity of appendectomies 

patients.  
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PENDAHULUAN  

Appendicitis adalah peradangan pada apendiks versiformis, atau yang sering dikenal dengan 

usus buntu. Appendicitis umumnya terjadi karena proses peradangan bakteri ( Hidayat, 2016 ). 

Appendicitis adalah radang yang timbul secara mendadak pada apendiks salah satu kasus akut 

abdomen yang paling sering ditemui. Apendiks disebut juga umbai cacing, Appendicitis sering 

disalah artikan dengan istilah usus buntu, karena usus buntu sebenarnya adalah ceuceum. 

Appendicitis akut merupakan radang bakteri yang dicetuskan beberapa faktor diantaranya 

Hyperplasia jaringan limfa, fekalit, tumor apendiks dan cacing askaris dapat juga menimbulkan 

penyumbatan ( Hidayat, 2016 ). 

Appendicitis merupakan masalah bagi setiap negara di seluruh dunia,  di  Amerika Serikat, 

lebih dari 250.000 apendiktomy dikerjakan tiap tahunnya (Cetrione, 2018). Insiden appendicitis 

cenderung stabil di Amerika Serikat selama 30 tahun terakhir, sedangkan insiden apendicitis lebih 

rendah di negara berkembang dan negara terbelakang terutama di negara- negara Afrika. Di 

Indonesia insiden apendicitis cukup tinggi, terlihat dengan adanya peningkatan jumlah klien dari 

tahun ke tahun. Departemen Kesehatan RI pada tahun 2018, jumlah penderita apendiktomy di 

Indonesia mencapai 591.819 orang dan meningkat pada tahun 2019 sebesar 596.132 orang. 

Berdasarkan data medical record RSPAD Gatot Soebroto Ditkesad didapatkan data pasien 

apendiktomy  yang dilakukan operasi sebanyak 211 kasus pada tahun 2018.Insidens apendiktomy 

di Indonesia menempati urutan tertinggi di antara kasus kegawatan abdomen lainya, pada tahun 

2018 jumlah penderita apendiktomy di indonesia mencapai 591.819 orang dan meningkat pada 

tahun 2019 sebesar 596.132 orang. Kejadian apendiktomy di indonesia menurut data yang dirilis 

oleh Kementrian Kesehatan RI pada tahun 2019 sebesar 596.132 orang dengan persentase 3.36% 

dan meningkat pada tahun 2020 menjadi 621.435 orang dengan persentase 3.53%. Apendiktomy 

merupakan penyakit tidak menular tertinggi kedua di Indonesia pada rawat inap di rumah sakit 

pada tahun 2019 dan 2020.     

Angka kejadian apendiktomy di Jawa Tengah ada di urutan 11 dari 34 provinsi yang ada di 

Indonesia. Kejadian apendiktomy di Indonesia cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Dari 

kasus apendiktomy diketahui (31,3%) kasus memiliki apendiktomy perforasi, sementara (69,7%) 

kasus memiliki apendiktomy sederhana. Di Indonesia, apendiktomy akut merupakan salah satu 

penyebab dari akut abdomen dan beberapa indikasi untuk dilakukan operasi kegawatdaruratan 

abdomen.  Manifestasi Klinis   Nyeri dikuadran kanan bawah, biasanya disertai dengan demam 

ringan, mual, muntah, kehilangan selera makan kerap sijumpai konstipasi. Pada titik McBurnay ( 

terletak dipertengahan antara umbilicus dan spina anterior ilium ), terasa nyeri tekan lokal dan 

kekakuan pada bagian bawah otot rektus kanan. ( Brunner & Suddrath,2018 ) . Nyeri pantu dapat 

dijumpai dilokasi apendiks menentukan kekuatan nyeri tekan, spasme otot, dan adanya diare atau 



 

 

konstipasi. Tanda rovsing ( timbul dengan mempalpasi kuadran kiri bawah, yang anehnya 

menyebabkan nyeri dikanan bawah ). Jika apendiks pecah, nyeri menjadi lebih menyebar ke 

abdomen menjadi terditensi akibat ileus paralik,dan konsisi memburuk (Bunner & Suddarth,  

2018)   

 METODE  

Desai penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Studi kasus merupakan rancangan 

penelitian yang mencakup satu unit. Satu unit disini dalam arti satu klien, keluarga, komuitas, atau 

institusi. Kejadian-kejadia kasus yang muncul sehubungan dengan kasus, maupun tindakan dan reaksi 

kasus terhadap suatu perlakuan atau pemaparan tertentu. Meskipun didalam studi kasus ini yang 

diteliti hanya berbentuk unit tunggal, namun dianalisa secara mendalam, meliputi berbagai aspek yang 

cukup luas ( Notoatmodjo, 2015 ). Dalam studi kasus ini peneliti menggunakan satu klien yang akan 

dikaji sesuai keluhan dan diberi asuhan keperawatan. Studi kasus ini untuk mengeksplorasi masalah 

asuhan keperawatan pada pasien apendiktomy dalam pemenuhan kebutuhan aman dan myaman 

diRumah Sakit Tk.IV 040703 dr.Asmir Salatiga.   

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil pengkajian awal pada hari selasa 16 Februari 2021 pukul 17.00 WIB, 

didapatkan data subjektif : Pasien mengeluh nyeri diperut kanan bawah, nyeri dirasakan seperti 

ditusuk-tusuk, nyeri dirasakan terus menerus, pasien mengatakan skala nyeri 5, data objektif : Pasien 

tampak meringis, pasien tampak gelisah, pasien mengatakan sulit tidur, tekanan darah  110/70 mmHg, 

Nadi 88 x/menit, respirasi 20 x/ menit, suhu 36⁰ C, terdapat luka pada perut kanan bawah, terdapat 

luka operasi sekitar 6 cm. Tindakan implementasi keperawatan dilakukan pada Ny.N pada hari 

pertama hari selasa 16 Februari 2021 pukul 09.30 WIB,yaitu mengidentifikasi lokasi,karakteristik, 

durasi,frekuensi, kualitas dan intensitas nyeri didapatkan respon subjektif pasien mengatakan nyeri 

dirasakan di perut kanan bawah, pasien mengatakan nyeri seperti ditusuk-tusuk, pasien mengatakan 

nyeri dirasakan secara terus-menerus. Pukul 10.00 WIB diberikan tehnik non farakologi Guided 

Imagery. Hasil observasi respon subjektif pasien mengatakan sedikit rileks dan nyeri berkurang 

sedikit. Dengan hasil skala sebelum tindakan menunjukkan angka 5 dan setelah dilakukan tindakan 

menjadi 4, menurut penelitian yang dilakuka oleh astrid tindakan guided imagery seharusnya 



 

 

dilakukan selama 3 hari namun penulis melakukannya hanya 2 hari dikarenakan pasien yang 

digunakan sebagai subjek studi kasus sudah diperbolehkan pulang oleh dokter penanggung jawab 

pasien.   

Hari ke 2 rabu 17 Februari 2021 jam 10.30 WIB dilakukan implementasi mengidentifikasi 

lokasi,karakteristik, durasi, intensitas dan frekuensi nyeri, didapatkan respon subjektif, pasien 

mengataka nyeri dirasakan diperut kanan bawah, pasien mengatakan pasien mengataan nyeri seperti 

ditusuk-tusuk, pasien mengatakan nyeri dirasakan secara terus- menerus, kemudian diberikan 

implementasi mengajarkan tehnik nonfarmakologi untuk meredakan nyeri dan memonitor skala dan 

keluhan nyeri pasien dan didapatkan hasil observasi yang dilakukan pukul 11.00 WIB, didapatkan 

respon subjektif pasien mengtakan nyeri sudah tidak dirasakan seperti kemarin, pasien juga 

mengatakan skala nyeri pasien saat dilakukan observasi adalah 3 data objektif yang didapatkan pasien 

tampak sudah tidak meringis.    

Hari ke 3 kamis 18 Februari 2021 pukul 09.00 WIB dilakukan tindakan mengidentifikasi 

lokasi,karakteristik,durasi, fekuensi, kualitas dan intensitas nyeri serta skala nyeri yang dirasakan oleh 

pasien di dapatkan data subjektif pasien mengatakan nyeri yang dirasakan berurang, pasien 

mengatakan nyeri yang dirasakan hilang timbul dan saat di lakukan observasi pasien mengatakan 

skala nyeri adalah 2 dan didapatkan juga ata objektif pada pasien saat dilakukan bservasi pasien 

tampak lebih nyaman dan rileks.  Didapatkan hasil dihari pertama selasa, 16 Februari 2021 pukul 

10.00 WIB. S: pasien mengatakan nyeri dirasakan di perut kanan bawah, pasien mengatakan nyeri 

seperti ditusuk-tusuk, pasien mengatakan nyeri dirasakan terus-menerus , pasien mengatakan skala 

nyeri 4, O : pasien tampak memegangi perut kanan bawah, pasien tampak menahan sakit, pasien 

tampak masih meringis. A: masalah belum teratasi. P : lanjutkan intervensi     

Pada hari kedua rabu,17 Februari 2021 pikul 13.00 WIB didapatkan data S: pasien mengtakan 

nyeri dirasakan diluka bekas operasi atau diperut kanan bawah, pasien engatakan nyeri seperti 

tertimpa benda berat , pasien mengatakan skala nyeri 3, pasien mengatakan nyeri dirasakan secara 

terusmenerus, pasien mengatakan sedikit lebih rilrks dan nyeri sedikit berkurang, pasien mengatakan 

nyeri sedikit berkurang setelah diberi obat. O : pasien  



 

 

tampak meringis pasien tampak memegangi tangan ibunya dan menggengamnya untuk mengurangi 

rasa nyeri, paien tampak masih menahan sakit, pasien tampak lebih nyaman. A: Masalah belum 

teratasi ( pasien masih tampak meringis ). P: lanjutkan intervensi    

Pada hari ke tiga kamis, 18 Februari 2021 pukul 10.00 WIB, didapatkan data S: pasien 

mengatakan nyeri pada luka bekas operasi sudah berkurang, pasien mengatakan nyeri yang dirasakan 

sudah tidak seperti hari yang lalu, pasien mengatakan skala nyeri 2, pasien mengatakan sudah 

mempraktekkan tehnik relaksasi tersebut tadi malam.O : Pasien tampak sudah sedikit rileks, meringis 

pasien mnurun. A: masalah belum teratasi. P : lanjutkan intervensi.     

KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada bab ini penulis akan menyampaikan proses keperawatan dari pengkajian, perumusan 

masalah, perencanaan, implementasi dan evaluasi,tentang asuhan keperawatan pada Ny. N 

dengan post apendiktomy dirs. TK IV 04.07.03 dr.Asmir ( DKT ) Salatiga yang mengaplikasikan 

studi kasus Relaksasi Guided Imagery untuk menurunkan skala nyeri.  

SARAN  

Bagi Institusi Pelayanan Kesehatan  

Diharapkan rumah sakit khususnya RS TK IV 04.07.03 dr.Asmir ( DKT ) Salatiga 

dapat meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dan mempertahankan hubungan kerja 

sama yang baik antar tim kesehatan maupun pasien sehingga asuhan eperawatan yang 

diberiakan dapat mendukung kesembuhan pasien.  

Bagi Perawat  

Baiknya perawat memiliki tanggung jawab dan senantiasa meningkatkan 

keterampilan yang lebih dan selalu berkoordinasi dengan tim kesehatan lain dalam 

memberikan asuhan keperawatan khusunya kepada pasien post apendiktomy, perawat 

juga dapat mengaplikasikan tehnih guided imagery pada pasien dengan post operasi 

karena menurut penelitian dan studikasus yang dilakukan oleh peneliti terbukti efektif.  



 

 

Bagi Institusi Pendidikan   

Dapat meningkatkan mutu pelayanan pendidikan yang lebih berkualitas dengan 

mengumpilkan aplikasi riset setiap tindakan yang dilakukan sehingga mampu 

menghasilkan perawat yang profesional, trampil inovatif, dan bermutu dalam 

memberikan asuhan keperawatan komperhensif, berdasarkan ilmu dan kode etik 

keperawatan terutama pada kasus post apendiktomy.  

Bagi Penulis   

Diharapkan bias memberikan tindakan pengelolaan selanjutnya pada pasien dengan 

post apendiktomy dalam tindakan relaksasi Guided Imagery sehingga dapat menurunkan 

tingkat nyeri pasien   
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